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Pendahuluan: Stigma Covid-19 terjadi karena masyarakat beranggapan Covid-

19 merupakan penyakit yang mudah menular dan berbahaya. Covid-19 

merupakan penyakit baru dan menjadi efek global, kemunculan dan 

penyebarannya, menyebabkan kecemasan dan ketakutan di kalangan masyarakat 

umum. Ketakutan dan kecemasan merupakan penyebab dari kebencian dan 

stigma. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi stigma masyarakat pada klien positif covid-19. Metode: 

Penelitian ini menggunakan studi literature dengan teknik pengumpulan data 

dari jurnal nasional dan internasional yang diperoleh melalui database PubMed, 

Science Direct, dan Google Scholar sesuai dengan konsep yang di ambil peneliti. 

Analisis: Pada penelitian ini sebagian besar responden tidak memberikan stigma 

(71,54%) dan memiliki pengetahuan yang cukup (59,62%). Proporsi responden 

dengan pengetahuan cukup lebih sedikit memberikan stigma dibandingkan orang 

dengan pengetahuan kurang (34,41% vs 65,59%). Proporsi jenis kelamin 

perempuan lebih banyak memberikan stigma daripada laki-laki (68,92% vs 

31,08%). Pada analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang merupakan faktor risiko stigma 

terhadap pasien Covid-19 dan tenaga kesehatan ( p-value 0,005). Pengetahuan 

yang kurang berisiko 2,13 kali lebih besar untuk memberikan stigma. Hasil: Dari 

penelitian yang telah dilakukan n1 menunjukkan 61,8% perempuan memberikan 

pernyataan stigma terhadap covid-19 karena kurangnya pengetahuan tentang 

covid-19. n2 menunjukkan 65,59% stigma disebabkan karena kurangnya tingkat 

informasi di masyarakat tentang covid-19 Kesimpulan: Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Stigmatisasi terjadi karena beragam faktor. Faktor penyebab 



stigma pada masyarakat terhadap klien positif covid-19 adalah kurangnya 

pengetahuan tentang covid-19 dan kurangnya tingkat informasi pada masyarakat 

terhadap virus covid-19. 
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